RINGKASAN

Masa perkembangan SD khususnya siswa kelas rendah, tidak lepas dari adanya
hambatan-hambatan salah satunya yang sedang marak yaitu pelecehan seksual terhadap anak.
Dampak pelecehan seksual mengganggu perkembangan anak baik fisik maupun psikis yang
cukup lama. Minimnya referensi tentang panduan pendidikan seks untuk anak-anak
menjadikan kebingungan guru maupun orangtua dalam menyampaikan pendidikan “seks”
yang sesuai dengan usia perkembangan anak SD hal tersebut menyebabkan anak belum
memiliki self-awareness yang memadai terhadap pelecehan seks. Oleh karena itu, sebagai
upaya preventif dan development perlu adanya penelitian tentang pengembangan model
pembelajaran  “child sex education” di sekolah dasar yang sesuai dengan tahapan
perkembangan anak SD kelas rendah, sehingga dihasilkan model pembelajaran “child sex
education” yang fit.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengadopsi model yang

dikembangkan oleh Hopkins & Clark yaitu model Research Development and Diffussion atau
“The R, D & D model” (Havelock, 1976). Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
mengadopsi model research, development, and diffussion dari (Hopkins & Clark, 1976).
Penelitian ini direncanakan 3 tahun yang dilakukan dalam 3 tahap (Tahun 1 research, tahun
ke 2 development, tahun ke 3 diffusion). Penelitian tahap | (tahun 1) yaitu research meliputi
penelitian pendahuluan, studi hasil-hasil penelitian, dan penyusunan proptoype model. Pada
penelitian pendahuluan, data dikumpulkan dengan angket dibacakan, wawancara, dan
observasi langsung. Angket, pedoman wawancara dan observasi dikembangkan tim peneliti
sebelum terjun kelapangan, sebagai panduan dalam mengumpulkan informasi yang
diperlukan. Pada tahun I, yaitu pada tahap research subyek penelitian adalah anak SD kelas 1
SD di Yogyakarta. Karena keterbatasan peneliti, sarana, waktu dan biaya, maka diambil 10
SD di 5 Kabupaten di DI'Y masing-masing kabupaten 2 SD.
Hasil dari penelitian pendahuluan menunjukkan sebagian besar anak kelas 1 SD masih
memiliki self awareness tentang pemahaman seks terbatas yaitu meliputi Attention
(perhatian) siswa; masih kebingungan menyebutkan bagian tubuh yang kelihatan dan yang
tidak kelihatan, Wakefulness (kesiagaan) mereka masih bingung menyebutkan orang yang
aman dan tidak aman bagi tubuhnya. Architecture (arsitektur) para siswa sudah
memahaminya namun belum melaksanakan cara merawat dan menjaga tubuhnya, Recall of
knowledge (mengingat pengetahuan) yang mereka miliki sudah cukup baik mampu
menyebutkan fungsi tubuh namun terbatas. Self knowledge (pengetahuan diri) pengetahuan
mereka tentang bagian tubuh mereka sendiri masih belum sepenuhnya benar. Dari hasil studi
penduhuluan ini maka perlu dikembangkan panduan pelaksanaan model pembelajaran “child
sex education” untuk meningkatkan self-awareness siswa kelas rendah di SD yang
pelaksanaannya terintegrasi pada pembelajaran di SD kelas rendah.
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